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Abstrak—Miana (Coleus blumei) atau yang lebih dikenal 

masyarakat dengan sebutan “Wiyono” termasuk salah satu 

tanaman hias dengan beragam varietas dedaunan yang 

berwarna-warni dan berkhasiat sebagai obat bisul atau memar. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis senyawa kimia yang terkandung dalam daun 

Miana. Daun Miana dicuci, dikeringkan, lalu diblender hingga 

menjadi serbuk halus. Serbuk halus daun Miana direndam ke 

dalam pelarut n-heksana selama 3 hari dengan 2 kali ulangan. 

Ekstrak n-heksana daun Miana dianalisis menggunakan Gas 

Chromatography Mass Spectrophotometry (GCMS). Hasil 

senyawa kimia yang teridentifikasi yaitu hexahydro-3H-

1[2’trifluoromethyl]-6’[4”-trifluoromethylphenyl]-; 2-

methylthiophene; 1-(4-phenylcyclohexyl)-1-hexanone; (Z)-3-

heptadecen-5-yne; anilino-5H-dibenzo[b,e][1,4]diazepine; 

octadecane; silicone grease, siliconfett; dotriacontane; 

hexadecahydro-pyrene; aristolone dan triacontane. Dapat 

disimpulkan bahwa senyawa-senyawa kimia tersebut memiliki 

aktivitas biologi dan farmakologis yang berguna bagi manusia. 

 

Kata Kunci—Coleus blumei, Senyawa Kimia, Aktivitas 

Biologis dan Farmakologis. 

I. PENDAHULUAN 

Famili Lamiaceae termasuk tanaman berbunga yang 

memiliki bau yang khas (aromatik), terdiri dari lebih dari 

236 genus dengan 7173 spesies tanaman [1]. Tanaman dari 

famili Lamiaceae banyak dimanfaatkan sebagai tanaman 

obat, sumber wangi-wangian (parfum), rempah-rempah, 

bumbu masak serta minyak atsiri [2][3]. Genus-genus dari 

Lamiaceae diantaranya Ocimum, Orthosiphon, Coleus, 

Mentha, Rosemary, Salvia, Thymus, Prunella, Satureja, 

Origanum, Dracocephalum, Lavandula, Melissa, 

Pogestemon dan Hyssopus [4].  

Fokus dari penelitian ini adalah tanaman dari genus 

Coleus. Genus Coleus terkenal dengan warna dan bentuk 

daun yang menarik dan jenis yang bermacam-macam. 

Warna daun Coleus yaitu merah, pink, ungu, hijau, kuning, 

oranye, coklat atau bahkan perpaduan corak dari warna-

warna tersebut [5]. Tanaman-tanaman yang termasuk genus 

Coleus adalah Coleus aromaticus, Coleus forskohlii, Coleus 

vettiveroides, Coleus amboinicus dan Coleus thyrsoideus 

[6][7]. Umumnya tanaman dari genus ini digunakan sebagai 

tanaman hias, tanaman pagar dan juga tanaman obat (obat 

memar dan bisul) [5][8].  

Tanaman yang digunakan dari genus Coleus dalam 

penelitian ini adalah Miana jenis Coleus blumei. Coleus 

blumei dicirikan dengan daun yang berwarna merah 

keunguan/hijau [9]. Umumnya masyarakat Indonesia 

mengenal miana dengan sebutan “Wiyono” dan digunakan 

sebagai tanaman hias (tanaman ornamental) karena 

keindahan daunnya [8]. Selain sebagai tanaman hias, daun 

Coleus blumei dapat digunakan sebagai pewarna alami [10], 

sumber eksplan kultur jaringan untuk memproduksi asam 

rosmarinic [8], dan bahkan bersifat antihelmintes terhadap 

cacing pita pada ayam [11]. Hal tersebut membuktikan 

pernyataan [7], yaitu kandungan senyawa kimia dari genus 

Coleus memiliki berbagai macam senyawa kimia yang 

diyakini mampu mengobati penyakit dan beragam aktivitas 

biologis lainnya. 

Penelitian identifikasi senyawa kimia pada tanaman genus 

Coleus menggunakan GCMS telah banyak dilakukan, 

diantaranya Coleus aromaticus, Coleus forskohlii dan 

Coleus vettiveroides [7]. Namun belum ada penelitian yang 

mengidentifikasi kandungan senyawa kimia daun miana 

jenis Coleus blumei. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi senyawa kimia yang 

terdapat pada daun miana (Coleus blumei) yang diekstrak 

dengan menggunakan pelarut n-heksana serta menganalisis 

aktivitas biologis dan farmakologisnya.   

II. METODE PENELITIAN 

A. Pembuatan Ekstrak N-heksana Daun Miana (Coleus 

blumei) 

 
Gambar 1. Miana (Coleus blumei). 

 

Tanaman miana (Coleus blumei) (Gambar 1) 

dikumpulkan dan diambil bagian daunnya. Sebanyak 1 kg 

daun miana dicuci bersih dengan air kran untuk 

membersihkan kotoran-kotoran yang masih menempel, lalu 

dikeringanginkan. Setelah kering, daun miana tersebut 

dicacah dan diblender hingga menjadi serbuk halus.  

Sebanyak 30 gram serbuk halus daun miana diambil 

untuk proses ekstraksi dengan metode maserasi yaitu 

merendam sampel ke dalam toples kaca yang berisi 300 ml 

pelarut n-heksana selama 3 hari sambil sesekali diaduk. 

Setelah 3 hari, dilakukan penyaringan menggunakan kertas 

saring. Proses ekstraksi ini dilakukan 2 kali ulangan. Filtrat 

hasil ekstraksi kemudian diambil untuk dilakukan skrining 

fitokimia menggunakan Gas Chromatography Mass 

Spectrophotometry (GCMS). 
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TABEL 1.  

HASIL SENYAWA-SENYAWA KIMIA PADA EKSTRAK N-HEKSANA DAUN MIANA YANG TERIDENTIFIKASI OLEH GCMS  

No RT Nama senyawa % Normalisasi Peak Height 

1 15,83 Hexahydro-3H-1[2’trifluoromethyl]-6’[4”-trifluoromethylphenyl]- 4,80 410123 

2 18,19 2-methylthiophene 3,30 309286 

3 20,26 1-(4-phenylcyclohexyl)-1-hexanone 14,22 1648573 

4 21,70 (Z)-3-heptadecen-5-yne 15,63 1227313 

5 21,93 anilino-5H-dibenzo[b,e][1,4]diazepine 2,63 279152 

6 27,27 octadecane 7,96 301572 

7 28,30 silicone grease, siliconfett 12,79 223698 

8 28,52 dotriacontane 13,25 1503977 

9 28,79 hexadecahydro-pyrene 9,93 9,93 

10 29,14 aristolone 8,71 8,71 

11 30,13 triacontane 6,80 6,80 

 

 
Gambar 2. Kromatogram ekstrak n-heksana daun miana. 

 

B. Pengujian Ekstrak Daun Miana dengan GCMS 

Instrumen GCMS yang digunakan adalah Agilent 6980N 

Network GC System dengan autosampler, dan detector 

Agilent 5973 inert MSD. Kolom yang digunakan adalah 

J&W Scientific,HP-5MS berukuran 0,25 mm x 30 m x 0,25 

µm. Gas pembawa yang digunakan adalah Helium pada laju 

aliran 1 ml / menit. Sebanyak 2 µl diinjeksikan ke dalam 

instrument GCMS. Lubang masuk suhu dipertahankan 250 

°C. Suhu oven yang diprogram pada awalnya 50 °C selama 

5 menit, dengan peningkatan 10 °C / menit kemudian 

meningkat menjadi 280 °C. Suhu MS Quad adalah 150 °C 

dan suhu sumbernya adalah 230 °C. 

C. Identifikasi Senyawa 

Interpretasi pada spektrum massa GCMS dilakukan 

menggunakan database Wiley 7.0. Spektrum komponen 

dibandingkan dengan database pustaka data Wiley 7.0. 

Identifikasi senyawa kimia dikonfirmasi berdasarkan 

puncak area dan waktu retensi. Senyawa diukur 

menggunakan normalisasi area puncak. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gas Chromatography Mass Spectrophotometry (GCMS) 

merupakan alat yang handal untuk menganalisis dan 

mengidentifikasi senyawa kimia yang terdapat dalam obat 

tradisional/tanaman obat. GCMS berperan penting dalam 

menganalisis senyawa non polar, minyak atsiri, asam 

lemak, lipid dan alkaloid [12]. 

Analisis GCMS pada ekstrak n-heksana daun miana 

menunjukkan adanya 11 senyawa kimia yang teridentifikasi 

(disajikan pada Tabel 1). Senyawa-senyawa kimia tersebut 

yaitu hexahydro-3H-1[2’trifluoromethyl]-6’[4”-

trifluoromethylphenyl]-; 2-methylthiophene; 1-(4-

phenylcyclohexyl)-1-hexanone; (Z)-3-heptadecen-5-yne; 

anilino-5H-dibenzo[b,e][1,4]diazepine; octadecane; silicone 

grease, siliconfett; dotriacontane; hexadecahydro-pyrene; 

aristolone dan triacontane. Kemudian dilakukan analisis 

aktivitas biologi maupun farmakologisnya dari masing-

masing senyawa tersebut.  
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TABEL 2.  

STRUKTUR MOLEKUL DAN AKTIVITAS BIOLOGIS SENYAWA KIMIA PADA EKSTRAK N-HEKSANA DAUN MIANA 

No Nama senyawa Struktur Molekul Aktivitas biologis  

1 
Hexahydro-3H-1[2’trifluoromethyl]-6’[4”-

trifluoromethylphenyl]- 

 

 

 

Antiinflamasi [13] 

 

2 2-methylthiophene 

 

Antimikroba, antiinflamasi 

[14][15], antioksidan [16] 

3 1-(4-phenylcyclohexyl)-1-hexanone 
 

Antikonvulsan [17] 

4 (Z)-3-heptadecen-5-yne 

 

Antioksidan [18], antibakteri [19] 

5 anilino-5H-dibenzo[b,e][1,4]diazepine 

 

Antiinflamasi, antivirus, 

antimikroba, antileukemia, 

antikonvulsan (anti pereda nyeri 

akibat gangguan saraf), antitumor, 

antidepresi [20] 

6 octadecane  Antimikroba [21] 

7 silicone grease, siliconfett 

 

Antiradang (antiinflamasi) [22], 

obat bius lokal [23] 

8 dotriacontane 
 

Antimikroba (Gram positif dan 

Gram negatif) [24], antioksidan, 

obat Pereda kram perut [25] 

9 hexadecahydro-pyrene 

 

Biodegradasi senyawa organik [26] 

10 aristolone 

 

Antimikroba [27] 

11 triacontane 
 

Antimikroba [27] 

 

Pada Gambar 2, dapat dilihat senyawa kimia yang paling 

paling besar pada ekstrak n-heksana daun miana (Coleus 

blumei) adalah (Z)-3-heptadecen-5-yne (15,63%) dan 1-(4-

phenylcyclohexyl)-1-hexanone (14,22%).  Senyawa kimia 

ini termasuk dalam golongan turunan lemak. Struktur 

molekul dan aktivitas biologis dari masing-masing 

senyawa-senyawa kimia tersebut disajikan pada Tabel 2.  

Tanaman kaya akan metabolit sekunder, sehingga banyak 

digunakan sebagai tanaman obat untuk mengobati berbagai 

macam penyakit. Dari hasil analisis GCMS, pada daun 

miana (Coleus blumei) sebagian besar mengandung 

senyawa kimia (Z)-3-heptadecen-5-yne dan 1-(4-

phenylcyclohexyl)-1-hexanone yang termasuk ke dalam 

golongan turunan lemak. Menurut [28], banyak fungsi 

tubuh yang bergantung pada lemak. Hal ini dikarenakan 

lemak memberikan sumber energi yang sangat baik dan 

meningkatkan transportasi vitamin yang larut dalam lemak, 

melindungi organ dalam tubuh dan berperan dalam proses 

metabolisme sel. 

Sebagai negara biodiversitas yang kaya akan 

keanekaragaman tanaman hayati, maka saat ini penting 

dilakukan skrining fitokimia untuk mengidentifikasi 

senyawa-senyawa kimia dari tanaman atau tanaman obat. 

Eksplorasi senyawa-senyawa kimia dari tanaman yang 

memiliki sifat biologis dan farmakalogis tersebut kemudian 

diteliti lebih lanjut untuk pengembangan obat baru atau 

dapat diaplikasikan dalam bidang yang lain. 

IV. KESIMPULAN 

Pada hasil penelitian ini telah ditemukan 11 senyawa 

kimia yang teridentifikasi dari ekstrak n-heksana daun 

miana (Coleus blumei) dengan analisis Gas 

Chromatography Mass Spectrophotometry. Daun miana 

dapat digunakan sebagai sumber obat multiguna yang 

menjanjikan dan perlu dilakukan uji klinis lebih lanjut 

untuk membuktikan kemanjurannya. 
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